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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETIL ASETAT 

DAUN CALINCING (Oxalis barrelieri L.) 

 

Nathiratun Ni’mah 

1504015254 

 

Tanaman calincing (Oxalis barrelieri L.) merupakan bagian dari famili 

oxalidaceae. Kandungan senyawa metabolit sekunder daun calincing adalah 

fenolik, flavonoid, alkaloid, tanin, steroid. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan fenol dan flavonoid total serta mengetahui aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etil asetat daun O. barrelieri. Kadar fenol dan flavonoid total ekstrak etil 

asetat masing-masing diukur dengan menggunakan reagen Folin Ciocalteau dan 

Aluminium klorida. Aktivitas antioksidan ditentukan dengan menggunakan 

metode DPPH (1,1-Diphenil-2-pikrilhidrazil). Hasil penelitian menunjukkan 

ekstrak etil asetat memiliki kandungan flavonoid total sebesar 10,30 ± 1,57 

mgQE/g sedangkan kandungan fenolik total 23,71 ± 1,37 mgGAE/g. Nilai IC50 

ekstrak etil asetat terhadap DPPH yang diperoleh adalah 236,70 ppm 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan termasuk ke dalam antioksidan sangat 

lemah sedangkan IC50 untuk kuersetin yaitu 3,41 ppm tergolong sangat kuat. 

 

Kata Kunci: Antioksidan, Calincing, Fenol, Flavonoid, Oxalis barrelieri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini banyak orang yang tidak menyadari akan pengaruh radikal 

bebas terhadap organ tubuh yang dapat menimbulkan berbagai penyakit kronik 

dan akut. Radikal bebas tanpa kita sadari terbentuk secara terus-menerus di dalam 

tubuh baik berupa proses metabolisme sel normal serta akibat respon terhadap 

pengaruh dari luar tubuh seperti polusi, radiasi ultra violet, asap rokok dan faktor 

lingkungan lainnya yang tanpa disadari masuk ke dalam tubuh (Yanuarti dkk. 

2017). 

Radikal bebas merupakan suatu atom, molekul atau senyawa yang dapat 

berdiri sendiri, memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada 

orbital terluarnya. Adanya satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan 

menyebabkan radikal bebas berkecenderungan mencari elektron untuk dijadikan 

pasangan untuk mencapai kondisi stabil dengan mengambil pasangan elektron 

dari senyawa lain atau ditarik pada medan magnet tertentu. Radikal bebas yang 

tidak dapat dinetralisir dapat menimbulkan kerusakan pada sel atau komponen sel 

yang telah diyakini sebagai penyebab timbulnya berbagai penyakit degeneratif 

(Priyanto 2009). 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas 

dengan mendonorkan satu elektronnya sehingga proses oksidasi dari radikal bebas 

dapat dihambat. Antioksidan dapat diproduksi secara sintetik dan alami, 

antioksidan sintetik diketahui memiliki efek toksik bagi tubuh apabila digunakan 

dalam jangka waktu yang lama (Zuhra et al. 2008). Beberapa efek yang 

ditimbulkan oleh antioksidan sintetik seperti alergi, asma, radang hidung, sakit 

kepala, kemerahan, urtikaria, masalah pada mata dan perut, serta penurunan 

kesadaran (Race 2009). Oleh karena itu perlu dilakukan berbagai penelitian dalam 

pencarian antioksidan alami untuk menggantikan antioksidan sintetik dengan 

asumsi memiliki efek samping yang rendah atau sama sekali tidak memiliki efek 

samping.  

Salah satu sumber antioksidan alami dapat berasal dari tumbuhan. 

Aktivitas antioksidan terutama disebabkan karena adanya senyawa polifenol 
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seperti flavonoid dan asam fenolik. Senyawa flavonoid dan fenolik dapat 

berfungsi sebagai antioksidan alami karena memiliki gugus hidroksil yang dapat 

mendonorkan atom hidrogen sehingga dapat menetralkan senyawa radikal bebas 

menjadi senyawa yang lebih stabil. Pencarian bahan alam yang mengandung 

senyawa tersebut perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia akan 

tambahan antioksidan (Zuraida 2017). Flavonoid merupakan senyawa golongan 

polifenol terbesar di alam yang bersifat sebagai antioksidan dan memiliki fungsi 

bagi tumbuhan sebagai zat pengatur tumbuh, pengatur proses fotosintesis, zat 

antimikroba, antivirus, dan antiinsektisida (Kristanti dkk. 2008).  

Tanaman calincing (Oxalis barrelieri L.) merupakan salah satu tanaman 

yang telah diketahui memiliki kandungan senyawa antioksidan. Secara tradisional 

tanaman calincing digunakan sebagai antireumatik, menurunkan tekanan darah, 

obat penurun panas dan antiinflamasi (Widhyastini dkk. 2012). Berdasarkan 

penelitian Tagne et al. (2017), ekstrak air herba calincing diketahui mengandung 

senyawa fenol, terpenoid, antosianidin, antrakuinon, kumarin, dan saponin. 

Menurut Nurraihana, dkk. (2017) ekstrak air herba calincing mengandung 

senyawa fenolik sebesar 64,30 ± 1,50 mgGAE/g dan flavonoid sebesar 19,29 ± 

2,90 mgCE/g yang memiliki potensi sebagai antioksidan. 

Ekstraksi dengan pelarut seperti air, metanol, etanol, etil asetat dan n-

heksana mampu memisahkan senyawa-senyawa yang penting dalam suatu bahan. 

Pada prinsipnya suatu senyawa akan mudah larut dalam pelarut yang sama 

polaritasnya (Sudarmadji dkk. 1989). Ekstraksi bertingkat menggunakan dua atau 

lebih pelarut akan menghasilkan senyawa tertentu yang terekstrak secara spesifik 

pada tiap pelarut yang digunakan (Permadi et al. 2018). 

B. Permasalahan Penelitian 

Senyawa flavonoid merupakan salah satu golongan metabolit sekunder 

yang termasuk ke dalam kelompok besar polifenol yang memiliki aktivitas 

antioksidan. Ekstraksi bertingkat adalah pemisahan senyawa simplisia sesuai 

dengan polaritas senyawa yang akan disari menggunakan pelarut dari non polar 

sampai polar sehingga mendapatkan senyawa aktif yang terekstrak secara spesifik 

pada tiap pelarut. Daun calincing digunakan sebagai bahan uji dengan metode 

ekstraksi bertingkat dimulai dari pelarut n-heksana, diklorometana dan etil asetat. 
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Pelarut n-heksana memiliki tetapan dielektrik yang rendah bersifat non polar 

dapat melarutkan senyawa seperti triterpenoid, steroid, pigmen, lilin dan lemak. 

Pelarut diklorometana memiliki tingkat kepolaran yang lebih rendah dibanding 

etil asetat (3,1 < 4,4) dapat melarutkan senyawa semi polar seperti antrakuinon, 

alkaloid bebas, fenol bebas. Pelarut etil asetat merupakan pelarut semi polar yang 

dapat melarutkan beberapa senyawa seperti klorofil, aglikon flavonoid, glikosida, 

dan asam fenolat bebas. Dengan demikian, dapat dirumuskan masalah berapakah 

kadar fenolik total dan flavonoid total serta bagaimana aktivitas antioksidan pada 

ekstrak etil asetat daun calincing menggunakan metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 

(DPPH). 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik dan flavonoid 

total dengan metode kolorimetri serta mengetahui aktivitas antioksidan pada 

ekstrak etil asetat daun calincing hasil ekstraksi bertingkat menggunakan metode 

DPPH dengan parameter nilai IC50. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat dan akademisi mengenai 

potensi ekstrak etil asetat daun calincing hasil ekstraksi bertingkat yang 

mengandung antioksidan alami serta sebagai penunjang untuk penelitian 

selanjutnya pada beberapa aktivitas farmakologi. 
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